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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional dan  motivasi kerja terhadap komitmen organisasi serta implikasinya pada kinerja pegawai PT. Dwimulya Tatatunggal. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi perusahaan untuk meningkatkan kinerja pegawai yang didasarkan pada pencapaian motivasi kerja, kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi.
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dan verifikatif. Pengumpulan  data yang digunakan adalah wawancara dengan menggunakan kuesioner disertai dengan teknik observasi dan kepustakaan, teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada tahun 2021. Teknik analisis data menggunakan  Analisis Jalur.
Hasil penelitian menunjukan bahwa secara umum kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, komitmen organisasi dan  kinerja pegawai masuk dalam kategori kurang baik. kepemimpinan transformasional  dan motivasi kerja  berpengaruh terhadap komitmen organisasi baik secara parsial maupun simultan dan  komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Kata Kunci : Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja,  Komitmen Organisasi, Kinerja Pegawai

ABSTRACT


This study aims to determine and analyze the effect of transformational leadership and work motivation on organizational commitment and its implications for employee performance at PT. Dwimulya Tatatunggal. The results of this study can be used as input for companies to improve employee performance based on the achievement of work motivation, transformational leadership and organizational commitment.
The research method used is descriptive analysis and verification. The data collection used is an interview using a questionnaire accompanied by observation and literature techniques, the sampling technique used is saturated sampling. Data collection in the field will be carried out in 2021. The data analysis technique uses Path Analysis.
The results showed that in general transformational leadership, work motivation, organizational commitment and employee performance were in the poor category. Transformational leadership and work motivation affect organizational commitment either partially or simultaneously and organizational commitment affects employee performance.
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I. PENDAHULUAN
	Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika. Kinerja pegawai lebih mengarah pada tingkatan prestasi kerja pegawai (Prawirosentono, 2011:104). Kinerja organisasi merupakan hasil interaksi yang kompleks dan agregasi kinerja sejumlah individu dalam organisasi. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi (determinan) kinerja individu, perlu dilakukan pengkajian terhadap teori kinerja. Secara umum faktor fisik dan non fisik sangat mempengaruhi. Berbagai kondisi lingkungan fisik sangat mempengaruhi kondisi pegawai dalam bekerja. Selain itu, kondisi lingkungan fisik juga akan mempengaruhi berfungsinya faktor lingkungan non fisik.
Menurut Prawirosentono (2011:109) kinerja seorang pegawai akan baik, jika pegawai mempunyai keahlian yang tinggi, kesediaan untuk bekerja, adanya imbalan/upah yang layak dan mempunyai harapan masa depan. Secara teoritis ada tiga kelompok variabel yang mempengaruhi perilaku kerja dan kinerja individu, yaitu: variabel individu, variabel organisasi dan variabel psikologis. Sehubungan dengan hal tersebut, agar pegawai selalu konsisten dengan kepuasannya maka setidak-tidaknya perusahaan selalu memperhatikan lingkungan di mana pegawai melaksanakan tugasnya misalnya rekan kerja, pimpinan, suasana kerja dan hal-hal lain yang dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menjalankan tugasnya.  Simamora (2013:207) menyatakan kinerja mengacu kepada kadar pencapaian tugas-tugas yang membentuk sebuah pekerjaan pegawai, selanjutnya Tika (2011:103) menyatakan kinerja sebagai hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu.
Armstrong dkk (2011) dalam Wibowo (2013) mengemukakan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja, salah satunya adalah personal factors, ditunjukkan oleh tingkat keterampilan, kompetensi yang dimiliki, motivasi, pemberdayaan dan komitmen individu. Menurut Gibson dkk (2014) ada tiga faktor yang berpengaruh terhadap kinerja, yaitu: faktor individu, meliputi kemampuan, keterampilan, latar belakang keluarga, pengalaman kerja, tingkat sosial, dan demografi seseorang; faktor psikologi, meliputi persepsi, peran, sikap, kepribadian, komitmen, motivasi dan kepuasan kerja; faktor organisasi, meliputi struktur organisasi, pemberdayaan, desain pekerjaan, kepemimpinan dan sistem penghargaan.
Kepemimpinan sebagai suatu proses pengarahan dan usaha mempengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan tugas para anggota kelompok. Kepemimpinan  mempunyai fungsi utama yaitu mengembangkan sistem motivasi yang efektif agar para personel mau bekerja sesuai yang diperintahkan oleh pemimpinannya. Dengan perkataan lain seorang pemimpin yang dibutuhkan adalah pemimpin berkharisma yang mampu melakukan suatu stimulasi atau rangsangan terhadap pengikut atau bawahan sehingga dapat memberikan kontribusi positif bagi tujuan-tujuan organisasi, disamping memuaskan kebutuhan-kebutuhan pribadinya. 

Ada tiga faktor penting yang mempengaruhi prestasi kerja menurut Steers dalam Mangkunegara (2015:271), yaitu (1) kemampuan, kepribadian, dan minat kerja; (2) kejelasan dan penerimaan atas penjelasan peran seorang pekerja; dan (3) tingkat motivasi pekerjaan. Dari paparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan  Motivasi Kerja terhadap Komitmen Organisasi Serta Implikasinya Pada Kinerja Pegawai PT. Dwimulya Tatatunggal”.

Identifikasi dan Rumusan Masalah
Identifikasi masalah merupakan proses merumuskan permasalahan yang akan diteliti, sedangkan rumusan masalah menggambarkan permasalahan yang tercakup didalam penelitian terhadap kepemimpinan transformasional, motivasi, komitmen organisasi dan kinerja pegawai. 
Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang penelitian di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut :  
1. Masih lamanya penyelesaian tugas-tugas yang diberikan atasan ke bawahan.
2. Masih ada pegawai yang meninggalkan tempat untuk kepentingan pribadi pada saat jam kerja.
3. Belum maksimalnya kreativitas melakukan keterampilan dalam melaksanakan tugas pekerjaan.
4. Mutu (kualitas) hasil pekerjaan yang dihasilkan belum memenuhi target.
5. Motivasi  kerja pegawai PT. Dwimulya Tatatunggal cenderung rendah.
6. Kepimpinan transformasional di PT. Dwimulya Tatatunggal belum sepenuhnya baik.
7. Komitmen organisasi pegawai di PT. Dwimulya Tatatunggal cenderung belum sepenuhnya mempunyai komitmen yang tinggi terhadap organisasi.
8. Kepuasan kerja yang dirasakan personel masih rendah
9. Kurang memiliki ikatan emosi dengan organisasi
Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis merumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut : 
1. Bagaimana kepemimpinan transformasional di PT. Dwimulya Tatatunggal.
2. Bagaimana motivasi kerja  pegawai PT. Dwimulya Tatatunggal.
3. Bagaimana komitmen organisasi pegawai PT. Dwimulya Tatatunggal.
4. Bagaimana kinerja  pegawai PT. Dwimulya Tatatunggal.
5. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap komitmen organisasi terhadap kinerja  pegawai PT. Dwimulya Tatatunggal.
6. Seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap komitmen organisasi terhadap kinerja  pegawai PT. Dwimulya Tatatunggal.
7. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja terhadap komitmen organisasi terhadap kinerja  pegawai PT. Dwimulya Tatatunggal secara simultan.
8. Seberapa besar pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja  pegawai PT. Dwimulya Tatatunggal.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalis :
1. Kepemimpinan  transformasional di PT. Dwimulya Tatatunggal.
2. Motivasi kerja  pegawai PT. Dwimulya Tatatunggal.
3. Komitmen  organisasi pegawai PT. Dwimulya Tatatunggal.
4. Kinerja  pegawai PT. Dwimulya Tatatunggal.
5. Besarnya pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap komitmen organisasi terhadap kinerja  pegawai PT. Dwimulya Tatatunggal.
6. Besarnya pengaruh motivasi kerja terhadap komitmen organisasi terhadap kinerja  pegawai PT. Dwimulya Tatatunggal.
7. Besarnya pengaruh kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja terhadap komitmen organisasi terhadap kinerja  pegawai PT. Dwimulya Tatatunggal secara simultan.
8. Besarnya pengaruh pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja  pegawai PT. Dwimulya Tatatunggal.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil analisis diharapkan dapat diperoleh manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis.
Manfaat Teoritis
Manfat teoritis dalam penelitian ini yaitu :
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumen akademik oleh perguruan tinggi, yang berguna sebagai acuan bagi civitas akademika khususnya dalam melakukan penelitian lebih lanjut yang terkait dengan kepemimpinan transformasional, komitmen organisasi, motivasi, dan kinerja pegawai PT. Dwimulya Tatatunggal.
2. Penelitian diharapkan dapat menjadi bukti empiris untuk penelitian di masa yang akan datang maupun pembanding bagi peneliti yang melakukan penelitian yang sama.
Manfaat Praktis
Manfat praktis dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagi penulis, seluruh rangkaian kegiatan dan hasil penelitian ini diharapkan dapat lebih memantapkan penguasaan fungsi keilmuan yang dipelajari selama mengikuti program perkuliahan Magister Manajemen pada Program Pascasarjana Universitas Pasundan Bandung.
2. Bagi PT. Dwimulya Tatatunggal, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan yang berguna untuk meningkatkan kinerja pegawai yang didasarkan pada pencapaian motivasi kerja, kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi.

II. KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS
Kerangka Pemikiran
Sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat menentukan bagi kelangsungan dan kemajuan suatu organisasi, sebab meskipun seluruh sumber daya lainnya tersedia, tetapi apabila tidak ada kesiapan dari sumber daya manusianya organisasi tersebut dipastikan tidak akan berjalan dengan baik. Oleh karena itu sumber daya manusia harus dikelola dengan baik sehingga memiliki motivasi kerja yang tinggi yang pada akhirnya akan berakibat kepada kinerja.
Menurut Martoyo (2014:152), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja pegawai atau kinerja pegawai adalah motivasi, kepuasan kerja, tingkat stres, komitmen, sikap, sistem kompensasi, aspek-aspek ekonomi, aspek-aspek teknis, dan perilaku lainnya. Davis (2012:62) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah kemampuan (ability) : kecerdasan dan keterampilan, motivasi dipengaruhi oleh perilaku dan iklim organisasi yang meliputi sikap pimpinan, situasi kerja serta iklim komunikasi. Demikian pula menurut Lower dan Porter dalam Indra Wijaya (2013:104), faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja adalah motivasi dan kemampuan. Ada tiga faktor penting yang mempengaruhi prestasi kerja menurut Steers dalam Mangkunegara (2015:271), yaitu (1) kemampuan, kepribadian, dan minat kerja; (2) kejelasan dan penerimaan atas penjelasan peran seorang pekerja; dan (3) tingkat motivasi pekerjaan. Dari beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi kerja atau kinerja pegawai di atas, maka faktor-faktor yang akan dianalisis dalam kajian teori ini adalah kepemimpinan, kompetensi, motivasi dan kinerja pegawai.
Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka paradigma penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut :
KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL
1. Visi 
2. Komunikasi Inspiratif
3. Kepemimpinan Suportif
4. Stimulasi Intelektual
5. Pengakuan Personal

Rafferty & Griffin (2014)



MOTIVASI KERJA

1. Kebutuhan berprestasi
1. Kebutuhan berafiliasi
1. Kebutuhan berkuasa

Mc Clelland dalam Mangkunegara (2016)

KOMITMEN ORGANISASI

1. Komitmen afektif
1. Komitmen kontinuasi
1. Komitmen normatif
Allen dan Meyer (2013)


KINERJA PEGAWAI

1. Jumlah kerja
1. Kualitas Kerja
1. Pengetahuan Kerja
1. Kreativitas
1. Kerjasama
1. Loyalitas Kerja
1. Inisiatif
1. Kualitas Pribadi

Gomes (2016)
Mangkunegara (2016)

Goleman (2011), Martoyo (2011:105), Irawan (2012:106)
Alwi (2013)
Yukl (2012)
Karim (2014)
Porter & Steers (2011)
Bycio et al (2015)
Rivai (2018)
Mar’at (2018)
Suarjana et al (2016)
Yuliantini et al (2017)
Yudha (2014)
Syauta et al (2012)
Meyer et.al. (2011)
Tranggono & Kartika, (2013)
Hariyanti dan Primawestri (2015)
McKenna 2012)
Palupiningdyah (2016)










Gambar 1
Paradigma Penelitian
Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran tersebut diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap komitmen organisasi.
2. Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap komitmen organisasi.
3. Terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja terhadap komitmen organisasi.
4. Terdapat pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai.

III. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu Sugiyono (2017:8). Melalui penelitian, manusia dapat menggunakan hasilnya, secara umum data yang diperoleh dari penelitian dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian Deskriptif dan Verifikatif. 

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan  Motivasi Kerja Terhadap Komitmen Organisasi Serta Implikasinya Pada Kinerja Pegawai
Berdasarkan perhitungan analisis jalur, maka hasil keseluruhan dari analisis pengaruh kepemimpinan transformasional dan  motivasi kerja terhadap komitmen organisasiserta implikasinya pada kinerja pegawai, dapat digambarkan sebagai berikut :
R2YX1X2 = 66,84%
R2ZY = 72,08%
0,702
0,464
0,422
0,849

Motivasi
Kerja
Kepemimpinan
Transformasional

Kinerja Pegawai 
Komitmen Organisasi

0,331
0,279





Gambar 2
Model Analisis jalur Secara Keseluruhan
Berdasarkan Gambar 2 tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa masing-masing variabel yaitu kepemimpinan transformasional (X1) dan pmotivasi kerja (X2) berpengaruh terhadap komitmen organisasi (Y) baik secara parsial maupun simultan dan  komitmen organisasi (Y) berpengaruh terhadap kinerja pegawai di PT. Dwimulya Tatatunggal (Z). 

V. SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan
1. Kepemimpinan transformasional di PT. Dwimulya Tatatunggal diinterpretasikan dyang terdiri dari dimensi visi, komunikasi inspiratif, kepemimpinan suportif, stimulasi intelektual, dan pengakuan personal cenderung kurang baik.  Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan, yaitu mengenai kurang diberikan standar-standar kerja yang tinggi oleh pimpinan, jarang diberikan kepercayaan dalam menyelesaikan tugas sesuai kewenangan.
1. Motivasi  kerja  pegawai PT. Dwimulya Tatatunggal yang di ukur melalui dimensi kebutuhan berprestasi, kebutuhan berafiliasi dan kebutuhan berkuasa diinterpretasikan dalam kriteria cenderung kurang baik. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan, yaitu mengenai jarang diberikan hukuman oleh pimpinan apabila salah melaksanakan dan pimpinan jarang memberikan nasihat/simpatik atas persoalan pribadi.
1. Komitmen  organisasi pegawai di PT. Dwimulya Tatatunggal  yang diukur dengan dimensi komitmen afektif, komitmen normatif dan komitmen kontinuasi diinterpretasikan dalam kriteria cenderung kurang baik. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan, yaitu mengenai tidak perlu memiliki loyalitas terhadap satu perusahaan dan kurang mendukung  seseorang setia terhadap perusahaan tempatnya bekerja.
1. Kinerja   pegawai PT. Dwimulya Tatatunggal yang diukur melalui dimensi jumlah kerja, kualitas kerja, pengetahuan kerja, kreativitas, kerjasama, loyalitas kerja, inisiatif dan kualitas pribadi diinterpretasikan dalam kriteria cenderung kurang baik. Terdapat beberapa indikator disarankan menjadi fokus perbaikan, yaitu mengenai pekerjaan yang dilakukan kadang kurang tepat waktu dan kurang mampu menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan dengan beban kerja yang diberikan.
1. Besar pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap komitmen organisasi pegawai di PT. Dwimulya Tatatunggal  baik langsung dan tidak langsung sebesar 35,28%
1. Besar pengaruh motivasi kerja terhadap komitmen organisasi pegawai di PT. Dwimulya Tatatunggal  baik langsung dan tidak langsung sebesar 31,56%.
1. Besar pengaruh kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja terhadap komitmen organisasi pegawai di PT. Dwimulya Tatatunggal adalah sebesar 66,84%, sedangkan pengaruh variabel lain di luar variabel yaitu sebesar 33,16%. Varibel lain yang tidak diteliti penulis yang mempengaruhi kinerja pegawai diantaranya adalah beban kerja.
1. Besar komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai di PT. Dwimulya Tatatunggal  sebesar 72,08%.
Rekomendasi
1. Berkaitan dengan tuntutan kerja yang tinggi pada setiap pekerjaan yang diberikan, perusahaan  hendaknya melakukan sosialisasi tugas pokok masing-masing jabatan pada awal mula pegawai ditempatkan di jabatan tertentu. Sebab tugas pokok merupakan pedoman utama yang semestinya diketahui dan dimengerti pegawai semenjak mereka menerima jabatan tersebut.
1. Berkaitan adanya pegawai yang kurang memahami fungsi dan peran dalam struktur organisasi yang sudah dibentuk, perusahaan perlu  melakukan sosialisasi kembali tugas pokok dan fungsi masing-masing jabatan pada awal mulai pegawai ditempatkan di jabatan tertentu, mengingat tugas pokok merupakan pedoman utama yang harus diketahui dan dimengerti pegawai semenjak mereka menerima jabatan tersebut sehingga diharapkan dapat memperlancar penyelesaian tugas-tugas yang diberikan.
1. Untuk meningkatkan komtmen pegawai, perusahaan sebaiknya terbuka dalam menerima aspirasi karyawan, memberi umpan balik, dan melakukan continuous improvement, dan menggunakan sistem penilaian kinerja yang sesuai untuk meningkatkan loyalitas karyawan. Hal ini akan membuat pegawai merasa bahwa mereka dihargai dan pekerjaan mereka dinilai memberi kontribusi bermakna bagi perusahaan.
1. Perusahaan sebaiknya memberi peluang kepada karyawan agar dapat mempersiapkan diri dengan lebih baik dalam rencana pengembangan karir masa depan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara menetapkan program pengembangan karir yang mencakup program pembelajaran dan pengembangan skill baru, pengembangan kepemimpinan, rotasi pekerjaan, dan lain-lain
1. Perusahaan sebaiknya mengembangkan program pelatihan yang efektif pada variabel yang menghasilkan pengaruh positif terkait tercapainya loyalitas kerja. Program pelatihan diperlukan bagi perusahaan untuk memastikan bahwa karyawan memiliki keahlian yang diperlukan. Perusahaan dapat menyusun program pelatihan seputar faktor-faktor kunci yang berdampak besar terhadap loyalitas karyawan.
1. Perlu peningkatan pelatihan dalam mengambil keputusan, pengelolaan waktu (time management) dan pelatihan lainnya yang berkaitan dengan perencanaan kerja. Tujuannya adalah agar pegawai dapat membuat perencanaan kerja yang lebih sistematis sehingga suatu pekerjaan tidak menumpuk di satu waktu tertentu. Jika pegawai telah memiliki kemampuan dan keterampilan yang lebih baik maka efisiensi dan efektivitas dalam bekerja dapat tercipta.
1. Untuk meningkatkan ketelitian dalam bekerja, dapat dilakukan dengan cara melaksanakan pelatihan-pelatihan bagi pegawai agar kemampuan pegawai dapat bisa lebih baik lagi dan pantauan yang dilakukan atasan terhadap pegawai harus dilakukan lebih baik agar kesalahan tidak terjadi, serta dukungan dan bimbingan dari pegawai yang lebih berpengalaman akan berguna bagi pegawai yang memiliki pengalaman yang sedikit.
1. Penelitian ini baru sebagian faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi dan kinerja pegawai. Jika dilihat dari epsilonnya (faktor lain yang mempengaruhi komitmen organisasi dan kinerja pegawai) masih cukup besar, diantaranya beban kerja. Faktor tersebut dapat diteliti lebih lanjut oleh peneliti berikutnya.
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